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ABSTRACT
This research was conducted in SMA Negeri 1 Blahbatuh in class XII MIPA5 with
the aim to improve the learning outcomes of Cultural Arts students of class XII MIPA5 at
SMA Negeri 1 Blahbatuh in semester II of the 2018/2019 academic year through the use
of the Cooperative learning model Type Team Assissted Individualization (TAI) with
audio visual media. The data collection method is to use learning outcomes tests. The
data analysis method is descriptive. 
The  results  obtained  from  this  study  are  the  results  of  learning  Cultural  Arts
students of class XII MIPA5 SMA Negeri  1 Blahbatuh semester  II  of  the 2018/2019
academic year can be improved through the use of Team Assissted Individualization (T A
I) Cooperative learning with audio visual media. This is evident from the results obtained
initially only reached 68.20 with a percentage of mastery learning 41.02% in the first
cycle  increased  to  74.35  with  a  percentage  of  completeness  61.53% and in  Cycle  II
increased  to  83.33  with  the  percentage  of  completeness  learning  reached  100% The
conclusion obtained from this study is the use of Team Assissted Individualization (T A
I) Cooperative learning with audio visual media can improve the learning outcomes of
Culture and Arts XII grade MIPA5 students at SMA Negeri 1 Blahbatuh in the second
semester of the 2018/2019 academic year.
Keywords: Cooperative learning, Team Assissted Individualization Type (T A I),
Audio visual media, Learning Outcomes
ABSTRAK
Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SMA  Negeri  1  Blahbatuh  di  kelas  XII  MIPA5
dengan tujuan adalah untuk  meningkatkan hasil  belajar   Seni Budaya siswa kelas XII
MIPA5 SMA Negeri 1 Blahbatuh pada semester II tahun pelajaran 2018/2019 melalui
penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assissted  Individualization (T A
I)  dengan  media  audio  visual.  Metode  pengumpulan   datanya  adalah  dengan
menggunakan tes hasil belajar. Metode analisis datanya adalah deskriptif. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah hasil belajar  Seni Budaya  siswa
kelas XII MIPA5 SMA Negeri 1 Blahbatuh semester II tahun pelajaran 2018/2019 dapat
ditingkatkan  melalui  penggunaan  pembelajaran  Kooperatif  Tipe   Team   Assissted
Individualization  (T  A  I)  dengan  media  audio  visual.  Ini  terbukti  dari  hasil  yang
diperoleh  pada  awalnya hanya  mencapai 68,20  dengan  presentase  ketuntasan  belajar
41,02% pada siklus I meningkat menjadi 74,35 dengan presentase ketuntasan 61,53% dan
pada  Siklus II meningkat menjadi 83,33 dengan presentase ketuntasan belajar mencapai
100%. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah penggunaan pembelajaran
Kooperatif  Tipe  Team  Assissted  Individualization  (T A I) dengan media audio visual
dapat meningkatkan hasil belajar  Seni Budaya siswa kelas XII MIPA5 SMA Negeri 1
Blahbatuh pada semester II tahun pelajaran 2018/2019. 
Kata kunci: pembelajaran Kooperatif  Tipe  Team  Assissted  Individualization  (T A I),
Media Audio visual, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN
, Indonesia  kaya  akan  beraneka
ragam  seni  dan  budaya,  hampir  setiap
suku bangsa di Indonesia memiliki seni
dan  budaya  tradisional  masing-masing
yang kemudian secara nasional  dikenal
sebagai seni dan budaya nusantara. Seni
dan  budaya  nusantara  dibedakan
menjadi seni rupa, seni musik, seni tari,
dan seni teater. Seni tari nusantara tentu
saja  memiliki  keberagaman  antar  suku
bangsa  sesuai  ciri  khasnya  masing-
masing.  Keberagaman  tersebut  dapat
dilihat  dari  segi  gaya,  gerak,  fungsi,
serta ciri-ciri khusus lainnya.
Sesuai  dengan  yang  tercantum
pada  Panduan  Penyusunan  Kurikulum
Jenjang  Pendidikan  Dasar  dan
Menengah  seri  BSNP,  dikemukakan
bahwa mata  pelajaran seni  dan budaya
diberikan  di  sekolah  karena  keunikan,
kebermaknaan,  dan  kebermanfaatan
terhadap  kebutuhan  perkembangan
peserta didik. Pelajaran seni dan budaya
diberikan  melalui  pengalaman  estetik
dalam  bentuk  kegiatan
berekspresi/berkreasi  dan  berapresiasi
melalui pendekatan belajar dengan seni,
belajar melalui seni, dan belajar tentang
seni. Dalam pembelajaran Seni Budaya,
aktivitas berkesenian harus menampung
kekhasan  dalam masing-masing  bidang
(seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni
teater)  yang  tertuang  dalam pemberian
pengalaman  mengembangkan  konsepsi,
apresiasi,  dan  kreasi.  Masing-masing
bidang seni memiliki substansi, ciri-ciri
pembelajaran  dan  jenis  materinya
sendiri.  Dalam  suatu  sekolah  minimal
diajarkan salah satu bidang seni  sesuai
dengan SDM dan fasilitas yang tersedia.
Hal tersebut merupakan suatu kebijakan
kepala sekolah,  bahkan  pada  sekolah
yang  mampu  meyelenggarakan
pembelajaran lebih dari satu bidang seni,
peserta  didik  diberi  kesempatan  untuk
memilih  bidang  seni  yang  akan
diikutinya (Depdiknas, 2006:8).
Seni  tari  termasuk  salah  satu
bidang  dalam  mata  pelajaran  seni  dan
budaya  karena  memiliki  sifat
multilingual,  multidimensional,  dan
multikultural.  Multilingual  mempunyai
makna  pengembangan  kemampuan
mengekspresikan  diri  secara  kreatif
dengan  berbagai  cara  dan  media.
Multidimensional  memiliki  makna
pengembangan  beragam  kompetensi
meliputi  konsepsi,  apresiasi,  dan kreasi
dengan  memadukan  unsur  estetika,
kinestetika,  dan  logika.  Sedangkan
multikultural  mengandung  makna
pendidikan  seni  menumbuh
kembangkan kesadaran dan kemampuan
apresiasi  terhadap  beragam  budaya
nusantara  dan  mancanegara.  Hal  ini
merupakan  wujud  pembentukan  sikap
yang demokratis,  beradab,  serta toleran
terhadap  masyarakat  dalam
keberagaman budaya.
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Mata  pelajaran  Seni  Budaya,
khususnya  seni  tari  dapat  diasumsikan
sebagai  upaya  perbaikan  dan
penyempurnaan  pembelajaran  seni  tari
berdasarkan  kurikulum  sebelumnya.
Tujuan pelaksanaan mata pelajaran seni
tari  di  sekolah  adalah  (a)  agar  peserta
didik  mempunyai  kemampuan
memahami konsep dan pentingnya Seni
Budaya,  (b)  peserta  didik  mampu
menampilkan  sikap  apresiatif  terhadap
Seni  Budaya,  (c)  peserta  didik  mampu
menampilkan  kreativitas  melalui  Seni
Budaya,  (d)  peserta  didik  mampu
menampilkan  peran  serta  dalam  Seni
Budaya  dalam  tingkat  lokal,  regional,
maupun global (BSNP, 2006:197).
Pembelajaran  Seni  Budaya  di
lembaga  pendidikan  formal  sangat
mengandalkan  penggunaan  metode-
metode  yang  aplikatif  dan  menarik.
Pembelajaran  yang  menarik  akan
memikat  siswa  untuk  terus  dan  betah
mempelajari  bahasa  sebagai  alat
berkomunikasi.  Apabila  siswa  sudah
tertarik dengan pembelajaran maka akan
dengan  mudah  meningkatkan  prestasi
siswa dalam bidang Seni Budaya siswa,
pembelajaran  Seni  Budaya  sangat
membosankan  karena  mereka  sudah
merasa  bisa  dan  penyampaian  materi
yang  kurang  menarik  sehingga  secara
tidak  langsung  siswa  menjadi  lemah
dalam  penangkapan  materi  tersebut.
Peneliti  sebagai  guru  Seni  Budaya
sangat merasakan problem pembelajaran
yang terjadi selama ini.
Guru  merupakan  pihak  yang
berhubungan  langsung  dengan  siswa.
Sehingga  dalam  memberikan  evaluasi
diharapkan  lebih  akurat,  objektif,  dan
mengoptimalkan pembelajaran. Masalah
yang  dihadapi  misalnya  masalah
kepribadian  guru  dan  kompetensi,
kecakapan mengajar,  yang antara   lain
mencakup  ketepatan  pemilihan  metode
pendekatan, motivasi, improvisasi, serta
evaluasi.  Disamping  guru,  orang  tua
juga  merupakan  pihak  yang  berperan
utama  dalam  penanganan  anak. Sebab
interaksi  anak  dengan  orang  tua  tetap
lebih  besar  porsinya  dibanding  dengan
interaksi  guru dengan anak di  sekolah.
Orang  tua  harus  mampu  menciptakan
kondisi  dan  menyediakan  sarana  yang
menunjang proses belajar anak.
Menurut Aunurrahman, 2009:176
(dalam http://lela68.wordp) keberhasilan
proses  pembelajaran  merupakan  muara
dari  seluruh  aktivitas  yang  dilakukan
guru dan siswa,  artinya apapun bentuk
kegiatan-kegiatan  guru  mulai  dari
merancang  pembelajaran,  memilih  dan
menentukan materi, pendekatan, strategi
dan metode pembelajaran, memilih dan
menggunakan  teknik  evaluasi  semua
disarankan untuk mencapai keberhasilan
belajar siswa.
Namun demikian, kenyataan yang
terjadi  di  lapangan  sangat  jauh  dari
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harapan kita  semua.  Hasil  belajar  Seni
Budaya  siswa  di  SMA  Negeri  1
Blahbatuh  sangat  jauh  dari  nilai  KKM
yang ditentukan untuk mata pelajaran ini
yaitu 75,00.  Nilai rata-rata siswa 68,20
dan  prosentase  ketuntasan  mata
pelajaran Seni  Budaya siswa kelas XII
MIPA5  semester  II   tahun  ajaran
2018/2019 hanya mencapai 41,02%.
Melihat  kenyataan  ini,  peneliti
dalam hal ini adalah guru di sekolah ini
harus  melakukan  pembenahan  strategi
pembelajaran  untuk  memperbaiki  hasil
belajar  Seni Budaya khususnya. Untuk
itu peneliti  melaksanakan pembelajaran
dengan  penggunaan  pembelajaran
Kooperatif Tipe  Team   Assissted
Individualization  (TAI)  dengan media
audio  visual.  Dengan  model
pembelajaran  ini  peneliti  sangat
berharap  hasil  belajar   Seni  Budaya
siswa dapat ditingkatkan.
Mengacu  pada  latar  belakang
masalah, maka rumusan penelitian dapat
disampaikan  sebagai  berikut “apakah
penerapan  model  pembelajaran
Kooperatif  Tipe  Team   Assissted
Individualization (TAI)  dengan  media
audio  visual dapat  meningkatkan  hasil
belajar  Seni  Budaya siswa  kelas  XII
MIPA5 semester  II  di  SMA Negeri  1
Blahbatuh tahun pelajaran 2018/2019?”
Pembelajaran  kooperatif  atau
cooperatif  learning berasal  dari  kata
coopetaive yang  artinya  mengerjakan
sesuatu  bersama-sama  dengan  saling
membantu satu sama lainya sebagai satu
kelompok  atau  tim(Isjoni,2007).
Menurut  pendapat  Slavin  (dalam
Isjoni,2007)  dikemukakan  bahwa
cooperatif  learning adalah suatu model
pembelajaran dimana sistem belajar dan
bekerja  dalam  kelompok-kelompok
kecil  yang berjumlah  4-6  orang secara
kolaboratif  sehingga  dapat  merangsang
siswa  lebih  bergairah  dalam  belajar.
Sedangkan Johnson (dalam Isjoni, 2007)
mengemukakan pembelajaran kooperatif
adalah mengandung arti bekerja bersama
dalam  mencapai  tujuan  bersama  yang
menguntungkan  bagi  seluruh  anggota
kelompok.
Berdasarkan  pendapat  di  atas,
pembelajaran  kooperatif  adalah  model
pembelajaran  dimana  guru  mendorong
para siswa untuk melakukan kerjasama
dalam  kegiatan  diskusi  dengan  teman
sebaya(peer  teaching),  guru  tidak  lagi
mendominasi tetapi siswa dituntut untuk
berbagi  informasi  dan  saling  belajar
mengajar sesama mereka. 
Pembelajaran  kooperatif
merupakan penerusan dari pembelajaran
konstruktivisme,  karena  menimbulkan
keyakinan  pada  diri  siswa  sendiri  dan
berani  menghadapi  dan  menyelesaikan
masalah  dalam  situasi  pembelajaran
baru karena pelajar yang belajar secara
konstruktivisme diberi  peluang  untuk
membina  sendiri  kepahaman  mereka.
213
Nomor 26 Tahun XXI  Oktober 2019
ISSN 1907 – 3232
Hal  ini  karena  pandangan
konstruktivisme  tentang  pembelajaran
siswa  diberi  kesempatan  dan
menggunakan  model  pembelajaran
sendiri  dalam  pembelajaran  dan  guru
membimbing  pelajar  ke  tingkat
pengetahuan  yang  lebih  tinggi
(Isjoni,2007).
Suyitno  (2002:9)  memberi
penjelasan  bahwa  model  pembelajaran
kooperatif  tipe  TAI  merupakan  model
pembelajaran  yang  membentuk
kelompok kecil  yang heterogen dengan
latar  belakang  cara  berpikir  yang
berbeda  untuk  saling  membantu
terhadap  siswa  yang  lain  yang
membutuhkan bantuan. Dalam model ini
diterapkan bimbingan antar teman yaitu
siswa  yang  pandai  bertanggung  jawab
terhadap siswa yang lemah. Disamping
itu  dapat  menumbuhkan  partisipasi
siswa  dalam  kelompok  kecil. Siswa
yang  pandai  dapat  mengembangkan
kemampuan  dan  keterampilannya,
sedangkan  siswa  yang  lemah  dapat
terbantu  menyelesaikan  permasalahan
yang  dihadapi.  Selanjutnya  dijelaskan
bahwa  model  pembelajaran  tipe  TAI
memiliki  komponen,  yaitu:  a)  Teams,
yaitu  pembentuk  kelompok  heterogen
yang terdiri atas 4-6 siswa. b) Placement
test,  yaitu  pemberian  pre-tes  kepada
siswa atau melihat rata-rata nilai harian
siswa agar guru mengetahui kelemahan
siswa dalam bidang tertentu. c)  Student
creative,  yaitu  melaksanakan  tugas
dalam  suatu  kelompok  dengan
menciptakan  situasi  dimana
keberhasilan  individu  ditentukan  atau
dipengaruhi  oleh  keberhasilan
kelompoknya.  d)  Team  study,  yaitu
tahapan  tindakan  belajar  yang  harus
dilakukan  oleh  kelompok  dan  guru
memberi  bantuan  secara  individual
kepada  siswa  yang  membutuhkan.  e)
Team  scores  and  team  recognation,
yaitu  pemberian  skor  terhadap  hasil
kerja kelompok dan memberikan kriteria
penghargaan  terhadap  kelompok  yang
berhasil secara cemerlang dan kelompok
yang  dipandang kurang berhasil  dalam
menyelesaikan tugas. f) Teaching group,
yaitu  pemberian  materi  secara  singkat
dari  guru  menjelang  pemberian  tugas
kelompok. g)  Fact test, yaitu pelaksaan
tes-tes  kecil  berdasarkan  fakta  yang
diperoleh  siswa.  h)  Whole  class  units,
yaitu  pemberian  materi  oleh  guru
kembali  di  akhir  waktu  pembelajaran
dengan strategi pemecahan masalah.
Pembelajaran  kooperatif  tipe
TAI dikembangkan oleh Slavin. Tipe ini
mengkombinasikan  keunggulan
pembelajaran  kooperatif  pembelajaran
individual. Tipe  ini  dirancang  untuk
mengatasi kesulitan belajar siswa secara
individual. Oleh  karena  itu,  kegiatan
pembelajarannya  lebih  banyak
digunakan  untuk  pemecahan  masalah.
Ciri  khas  dari  tipe  TAI  adalah  setiap
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siswa  secara  individual  belajar  materi
pembelajaran  yang  dipersiapkan  oleh
guru.Hasil belajar individual dibawa ke
kelompok untuk didiskusikan dan saling
dibahas  oleh  anggota  dan  semua
kelompok  bertanggungjawab  atas
keseluruhan  jawaban  sebagai
tanggungjawab bersama.
Langkah-langkah  pembelajaran
Kooperaiif Tipe TAI adalah:
a. Guru  memberikan  tugas  kepada
siswa  untuk  mempelajari  materi
pembelajaran secara individual yang
sudah dipersiapkan guru.
b. Guru  memberikan  kuis  secara
individual  kepada  siswa  untuk
mendapatkan  skor  awal  atau  skor
dasar.
c. Guru  membentuk  beberapa
kelompok,  setiap  kelompok  terdiri
dari  4-5  siswa  dengan  kemampuan
yang  berbeda-beda  dari
tingkat  kemampuan (tinggi,  sedang,
rendah).
d. Hasil    belajar    siswa    secara
individual    didiskusikan    dalam
kelompok. Dalam diskusi kelompok,
setiap  anggota  kelompok
saling  memeriksa  jawaban  teman
satu kelompok
e. Guru      memfasilitasi      siswa
dalam     membuat     rangkuman,
mengarahkan   dan     memberikan
penegasan     pada     materi
pembelajaran yang telah dipelajari.
f. Guru  memberi  kuis  kepada  siswa
secara individual.
g. Guru   memberi    penghargaan   pada
kelompok    berdasarkanperolehan
nilai  peningkatan  hasil  belajar
individual dari skor dasar keskor kuis
berikutnya. 
Media  audio-visual  adalah
media yang mempunyai unsur suara
dan  unsur  gambar.  Jenis  media  ini
mempunyai  kemampuan  yang  lebih
baik,  karena  meliputi  kedua  jenis
media auditif (mendengar) dan visual
(melihat). Media  Audiovisual
merupakan  sebuah  alat  bantu
audiovisual  yang berarti  bahan atau
alat yang dipergunakan dalam situasi
belajar  untuk membantu tulisan dan
kata  yang  diucapkan  dalam
menularkan pengetahuan, sikap, dan
ide. “Audio  visual adalah  media
instruksional  modern  yang  sesuai
dengan  perkembangan  zaman
(kemajuan  ilmu  pengetahuan  dan
tekhnologi),  meliputi  media  yang
dapat dilihat dan didengar” (Rohani,
1997:  97-98).  Media  audio  visual
adalah  merupakan  media  perantara
atau  penggunaan  materi  dan
penyerapannya  melalui  pandangan
dan  pendengaran  sehingga
membangun  kondisi  yang  dapat
membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan,  keterampilan,  atau
sikap.\
Berbicara  mengenai  bentuk
media, disini media memiliki bentuk
yang  bervariasi  sebagaiman
dikemukakan oleh tokoh pendidikan,
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baik  dari  segi  penggunaan,  sifat
bendanya, pengalaman belajar siswa,
dan  daya  jangkauannya,  maupun
dilihat dari segi bentuk dan jenisnya.
1. Media  audio  visual gerak  contoh,
televisi,  video tape,  film dan media
audio pada umumnaya  seperti  kaset
program, piringan, dan sebagainya.
2. Media  audio  visual diam  contoh,
filmastip  bersuara,  slide  bersuara,
komik dengan suara.
3. Media  audio  semi  gerak  contoh,
telewriter, mose, dan media board.
4. Media visual gerak contoh, film bisu
5. Media visual diam contoh microfon,
gambar,  dan  grafis,  peta  globe,
bagan, dan sebagainya
6. Media seni gerak
7. Media  audio contoh,  radio,  telepon,
tape, disk dan sebagainya
8. Media  cetak  contoh,  televisi
(Soedjarwono, 1997: 175).
Pengertian  belajar  penulis
sampaikan  terlebih  dahulu  sebelum
pengertian  hasil  belajar  akan
disampaikan  mengingat  hasil  belajar
akan diperoleh setelah seseorang belajar
terlebih  dahulu.  Untuk  itu  pengertian
belajar  dapat  penulis  ambil  dari
pengertian-pengertian  kamus.  Dalam
bahasa asing yaitu dalam bahasa Inggris,
kata belajar sama dengan "Study" yang
artinya  'The  act  of  using  the  mind  to
require   knowledge' (Webster’  New
American  Dictionary:  1993). Apabila
kalimat  yang  masih  dalam  Bahasa
Inggris tersebut  diterjemahkan kedalam
Bahasa  Indonesia,  maka  belajar  adalah
perbuatan menggunakan ingatan/pikiran
untuk  mendapatkan/memperoleh
pengetahuan.Belajar  artinya  berusaha
untuk memperoleh ilmu  atau menguasai
suatu keterampilan. Belajar juga berarti
berlatih  (Kamus  Besar  Bahasa
Indonesia,   27).  Pengertian  yang  lain
dapat  penulis  sampaikan bahwa belajar
berarti perubahan yang relatif permanen
dalam  kapasitas  pribadi  seseorang
sebagai  akibat  pengolahan  atas
pengalaman  yang  diperolehnya  dari
praktek  yang  dilakukannya  (Glosarium
Standar Proses, Permen Diknas No. 41
tahun  2007).  Dari  ketiga  pengertian
tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa
belajar adalah penggunaan pikiran untuk
memperoleh  ilmu. Ini  berarti  bahwa
belajar adalah perbuatan yang dilakukan
dari  tahap  belum  tahu  ke  tahap
mengetahui sesuatu yang baru.
Prinsip  belajar  yang  dapat
menunjang  tumbuhnya  cara  belajar
siswa  aktif  adalah:  stimulus,  perhatian
dan  motivasi,  respon,  penguatan  dan
umpan  balik  (Sriyono,  1992:
http://www.scribd.com/doc/90372081).
Juga  dikatakan  bahwa  ativitas  belajar
berupa  keaktifan  jasmani  dan  rohani
yang  meliputi  keaktifan  panca  indra,
keaktifan  akal,  keaktifan  ingatan  dan
keaktifan  emosi.  Pendapat  lain
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menyatakan  bahwa  aktivitas  belajar
dilakukan dalam bentuk interaksi antara
guru  dengan  siswa  dan  antara  siswa
siswa  dengan  siswa  lain  (Abdul,  2002
dalam
http://www.scribd.com/doc/90372081/).
Akhirnya  pengertian  tentang
belajar dapat disampaikan bahwa belajar
adalah    penggunaan   ingatan    atau
pikiran    untuk    memperoleh
pengetahuan baru yang belum diketahui
sebelumnya  dengan  penggunaan cara-
cara  tertentu  seperti  simulasi,
bimbingan-bimbingan,  pemberian-
pemberian, respon, motivasi, penguatan,
umpanbalik yang dapat membangkitkan
keaktifan  siswa  baik  jasmani  maupun
rohani  sehingga  dapat  membangkitkan
interaksi  antara  peserta  didik  siswa
dengan  guru  serta  antar  peserta  didik.
Pengertian dan pendapat-pendapat yang
telah  disampaikan  di  depan  menuntun
kepada  pengertian  selanjutnya  tentang
hasil belajar.
Hasil  belajar Seni  Budaya sama
dengan  hasil  belajar bidang studi  yang
lain merupakan hasil dari proses belajar
siswa dan sebagaimana biasa dilaporkan
pada  wali  kelas,  murid  dan  orang  tua
siswa  setiap  akhir  semester atau  akhir
tahun ajaran.
Arti  dan  manfaat  hasil  belajar
sangat  penting  bagi  peserta  didik,
pendidik,  orang  tua/wali  murid  dan
sekolah,  karena  nilai  atau  angka  yang
diberikan  merupakan  manifestasi  dari
semua usaha siswa yang berguna dalam
pengambilan  keputusan  atau  kebijakan
terhadap peserta didik. 
Hasil  belajar adalah  hasil
penilaian  terhadap  kemampuan
keilmuan  peserta  didik  setelah
mengalami  proses  belajar.  Ini  berarti
hasil  belajar tidak  akan  bisa  diketahui
tanpa  dilakukan  penilaian  atas  hasil
belajar siswa. Fungsi hasil belajar bukan
saja  untuk  mengetahui  sejauhmana
kemajuan  siswa  setelah  menyelesaikan
suatu aktivitas, tetapi yang lebih penting
adalah  sebagai  alat  untuk  memotivasi
setiap siswa agar lebih giat belajar, baik
secara individu maupun kelompok.
Dari  uraian  di  atas,  dapat
disimpulkan bahwa  hasil  belajar adalah
hasil  yang  dicapai  siswa  setelah
melakukan  kegiatan  belajar  yang
berbentuk  angka  sebagai  simbol  dari
ketuntasan belajar bidang studi sejarah.
Hasil belajar ini sangat dipengaruhi oleh
faktor luar  yaitu guru dan metode. Hal
inilah  yang  menjadi  titik  perhatian
peneliti  di  lapangan.  Terkait  dengan
penelitian  ini,  untuk  mengukur  hasil
belajar Seni Budaya  digunakan tes hasil
belajar,  dengan  mengacu  pada  materi
pelajaran Seni Budaya  pada Kurikulum
yang  berlaku  di  SMA  Negeri  1
Blahbatuh.
Memberdayakan  siswa  dalam
belajar  Seni  Budaya bukan  hal  yang
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gampang  dilaksanakan. Banyak  siswa
yang kurang menyenangi  pembelajaran
ini. Untuk  mampu  siswa  mencerna
pembelajaran, siswa harus diberikan hal-
hal  yang  mudah  untuk  dipecahkan
terlebih  dahulu,  setelah  itu  baru
dilanjutkan  dengan  hal-hal  yang  lebih
rumit.  Dalam  pelaksanaannya  di
lapangan,  apabila  kebiasaan-kebiasaan
ini harus diupayakan maka pelan tetapi
pasti para siswa akan senang mengikuti
pembelajaran  Seni  Budaya.  Gambaran
kerangka  berpikir  yang  dilakukan
adalah:
Gambar 01. Kerangka Alur Berpikir
Berdasarkan semua uraian di atas,
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah
Jika model pembelajaran Team assissted
individualization  dengan  media  audio
visual dilaksanakan  dengan  optimal
maka hasil  belajar  Seni Budaya  siswa
kelas  XII  MIPA5  semester  II  SMA
Negeri  1  Blahbatuh  tahun  pelajaran
2018/2019 akan meningkat.
METODA PENELITIAN
Penelitian  ini  berlokasi  di  SMA
Negeri  1  Blahbatuh  dimana  Sekolah
Negeri  ini  terletak  di  tengah-tengah
masyarakat  yang  penuh  dengan
kedamaian,  keasrian,  tenang  dan
nyaman.  Dalam  melaksanakan
Penelitian  Tindakan  Kelas,  langkah-
langkah atau prosedur  PTK didasarkan
pada  model  rancangan  PTK  dari  para
ahli. Selama ini dikenal berbagai model
PTK,  namun  pada  dasarnya  terdapat
empat tahap yang harus dilalui yaitu (1)
perencanan (planning),  (2)  pelaksanaan
(acting),  (3)  pengamatan  (observing),
dan  (4)  refleksi  (reflecting).  Keempat
tahap  tersebut  merupakan  satu  siklus
dan akan dapat  berlanjut  kepada siklus
kedua,  siklus  ketiga  dan  seterusnya
sesuai  dengan  apa  yang  diinginkan
dalam  penelitian.  Untuk  penelitian  ini
penulis  memilih  rancangan  penelitian
tindakan  yang  disampaikan  Model
Ebbut seperti  terlihat  pada  gambar
berikut:
Gambar 01.  Rancangan Penelitian 
Tindakan Model Ebbut 
(1985)
Prosedur:
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Sebagai  alur  PTK,  Ebbut   memberi
contoh sebagai berikut:
Pada  daur  I  dimulai  dengan
adanya  ide  awal  akibat  temuan  dan
analisis  yang  telah  dilakukan. Setelah
ada  temuan  tersebut  dibuatlah
perencanaan umum sesuai langkah yang
direncanakan baik tindakan 1,  tindakan
2 maupun tindakan 3. Sesudah membuat
perencanaan,  diimplementasikan  dalam
tingkat 1, dimonitoring implementasinya
serta  efeknya  kemudian  dijelaskan
kegagalan-kegagalan  yang  ada  selama
implementasinya  lalu  dibuat  revisi
umum  untuk  perencanaan  tindakan
selanjutnya.
Pada  tindakan  selanjutnya,
perencanaan  yang  telah  dibuat
diimplementasikan,  terus  dimonitor
implementasinya  serta  efek  yang  ada,
dijelaskan  setiap  langkah
implementasinya dan efeknya.
Setelah  mengetahui  bagaimana
hasil  dan  efeknya,  dibuat  lagi
perencanaan untuk tindakan selanjutnya.
Demikian berlanjut sampai menemukan
hasil  yang  sesuai  tujuan  yang
direncanakan.
Untuk mengumpulkan data dalam
penelitian  ini  dilakukan  dengan
observasi  dan  tes  unjuk  kerja  sesuai
dengan  data  yang  diinginkan  adalah
hasil  belajar  siswa.  Metode  yang
digunakan untuk menganalisis data hasil
penelitian ini  adalah metode deskriptif.
Untuk data kuantitatif dianalisis dengan
mencari  mean,  median,  modus,
membuat  interval  kelas dan melakukan
penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian
1) Hasil  yang  diperoleh  dari  kegiatan
awal
Hasil  yang  menunjukan
perolehan  nilai  rata  rata  kelas  hasil
belajar  Seni  Budaya  masih  sangat
rendah, yaitu dengan perolehan skor
nilai  secara  klasikal  yaitu  2660 dan
rata rata  kelas  68,20, dimana siswa
yang mencapai persentase ketuntasan
belajar  41,02%,  dan  yang  tidak
mencapai ketuntasan adalah  58,97%,
dengan  tuntutan  KKM  untuk  mata
pelajaran  Seni  Budaya  kelas  XII
MIPA5  SMA  Negeri  1  Blahbatuh
adalah  dengan 75,00.
2) Hasil pada siklus I
Pada  siklus  I  sudah
diupayakan  untuk  perbaikan
pembelajaran  untuk  meningkatkan
hasil  belajar  Seni  Budaya  dengan
menggunakan model Kooperatif Tipe
Team Assissted  Individualization (T
A  I) dengan  media  audio  visual.
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Peneliti  telah  giat  melakukan
kegiatan  yang  susuai   dengan
kebenaran  teori  yang  ada  sehingga
peneliti memperoleh hasil yang lebih
baik dari  proses  awal,  yaitu  dengan
rata rata nilai  74,35 dari jumlah nilai
2900 seluruh  siswa  di  kelas  XII
MIPA5 SMA Negeri  1  Blahbatuh  ,
dan prosentase ketuntasan belajarnya
adalah  61,53%, yang  tidak  tuntas
adalah  38,46%.  Hasil  ini  belum
maksimal,  karena  belum  mecapai
indikator  keberhasilan  penelitian
yang mencanangkan dengan minimal
prosentase ketuntasan belajar 85%.
3) Pada siklus II ,
Dengan  tindakan  yang  sangat
maksimal  dan  pelaksanaan  yang
betul-betul mengikuti kebenaran teori
sesuai  dengan  model  pembelajaran
Kooperatif  Tipe  Team  Assissted
Individualization  (T  A  I) dengan
media  audio  visual dalam
pembelajaran  Seni  Budaya  di  kelas
XII  MIPA5  SMA  Negeri  1
Blahbatuh,  dimana  hasil  yang
diperoleh  pada siklus II ini ternyata
hasil belajar Seni Budaya meningkat
secara  signifikan  dengan  nilai  rata-
rata 83,33, dan ketuntasan belajarnya
adalah 100%.
Semua hasil yang diperoleh dari 
awal, siklus I  dan siklus II digambarkan
dalam bentuk tabel dan grafik seperti 
berikut:
Tabel  01: Tabel Data Hasil Belajar 
Siswa Kelas XII MIPA5 
SMA Negeri 1 Blahbatuh  
Grafik  01: Grafik  Histogram  Hasil
Belajar  Seni  Budaya  Siswa
Kelas  XII  MIPA5  Semester
II  Tahun  Pelajaran
2018/2019  SMA  Negeri  1
Blahbatuh 
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Pembahasan
1. Pembahasan Hasil Belajar Pra Siklus
Pada  awal  pembelajaran  rata-
rata  hasil  belajar  yang  diperoleh
siswa kelas XII MIPA5 masih sangat
rendah. rata-rata kelas yang diperoleh
hanya  mencapai  68,20  dengan
ketuntasan  belajar  hanya  mencapai
41,02%. Hasil ini masih sangat jauh
dari  target  (KKM)  yang  ditentukan
disekolah ini yaitu 75,00. rendahnya
hasil belajar ini dikarenakan berbagai
faktor,  antara  lain  kurang
bervariatifnya  metode  pembelajaran
guru.  Guru  hanya  menggunakan
pendekatan  konvensional  dan hanya
berceramah  dalam  menyajikan
materi,  sehingga  siswa  merasa
kesulitan  merasa  bosan  dalam
mengikuti pembelajaran. 
Oleh  karena  rendahya  hasil
belajar  yang  diperoleh  maka  perlu
dilakukan  perbaikan  dalam  proses
pembelajaran.
2. Pembahasan  Hasil  yang  Diperoleh
dari Siklus I
Hasil  tes  hasil  belajar  yang
merupakan  tes  isian  dan  esay
memforsir  siswa  untuk  betul-betul
dapat  memahami  apa  yang  sudah
dipelajari.  Nilai  rata-rata  siswa  di
siklus  I  sebesar  74,35  dengan
ketuntasan belajar mencapai 61,58%
menunjukkan  bahwa  siswa  telah
menguasai  materi  yang  diajarkan
walaupun  belum  begitu  sempurna.
Hasil  ini  menunjukkan  peningkatan
kemampuan siswa  dalam  menguasai
mata  pelajaran  Seni  Budaya  apabila
dibandingkan  dengan  nilai  awal
siswa  sesuai  data  yang  sudah
disampaikan  dalam  analisis
sebelumnya.
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Hasil tes hasil belajar di siklus
I  telah  menemukan  efek  utama
bahwa  penggunaan  model/metode
tertentu  akan  berpengaruh  terhadap
hasil belajar siswa yang dalam hal ini
adalah model/metode  team assissted
individualization  dengan  media
audio  visual Hal  ini  sesuai  dengan
hasil  meta  analisis  metode
pembelajaran  yang  dilakukan  oleh
Soedomo, 1990 (dalam Puger, 2004)
yang  menyatakan  bahwa
model/metode  pembelajaran  yang
diterapkan  oleh  seorang  guru
berpengaruh  terhadap  hasil
belajarnya.  Seperti  telah  diketahui
bersama bahwasannya mata pelajaran
Seni  Budaya menitikberatkan
pembelajaran  pada  aspek  kognitif,
afektif,  dan  psikimotorik   sebagai
pedoman  prilaku  kehidupan  sehari-
hari  siswa.  Untuk  penyelesaian
kesulitan yang ada maka penggunaan
model/metode  ini  dapat  membantu
siswa  untuk  bertindak  aktif,
keratif,inovatif,  dan  mandiri.
memecahkan  masalah  yang  ada
bersama  dengan  anggota  kelompok
diskusinya. Hal inilah yang membuat
siswa  berpikir  lebih  tajam,  lebih
kreatif  dan  kritis  sehingga  mampu
untuk memecahkan masalah-masalah
yang kompleks dan efek selanjutnya
adalah  para  siswa  akan  dapat
memahami  dan  meresapi  mata
pelajaran  Seni  Budaya lebih  jauh.
Kendala  yang  masih  tersisa  yang
perlu  dibahas  adalah  hasil  belajar
yang dicapai pada siklus I ini belum
memenuhi  harapan  sesuai  dengan
tuntutan  KKM  mata  pelajaran  Seni
Budaya di  sekolah  ini  yaitu  75,00.
Oleh  karenanya  upaya  perbaikan
lebih lanjut  masih perlu diupayakan
sehingga  perlu  dilakukan
perencanaan  yang  lebih  matang
untuk siklus selanjutnya.
3. Pembahasan  Hasil  yang  Diperoleh
dari Siklus II
Hasil yang diperoleh dari tes
hasil belajar di siklus II menunjukkan
bahwa  kemampuan  siswa  dalam
mengikuti  pelajaran  sudah  cukup
baik.  Ini  terbukti  dari  rata-rata  nilai
siswa  mencapai  83,33  dengan
ketuntasan  belajar  meningkat
mencapai  100%. Hasil  ini
menunjukkan  bahwa  model/metode
team  assissted  individualization
dengan  media  audio  visual telah
berhasil  meningkatkan  hasil  belajar
bidang studi Seni Budaya siswa. 
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Hasil  penelitian  ini
membuktikan  bahwa  model/metode
yang  diterapkan  dalam  proses
pembelajaran  berpengaruh  secara
signifikan  terhadap  hasil  belajar
siswa. 
Prestasi  yang  dicapai  siswa
membuktikan  bahwa  guru  sudah
tepat  memilih  model/metode  dalam
melaksanakan  proses  pembelajaran
Setelah  dilakukan  tindakan  dalam
dua siklus dapat dilihat perbandingan
nilai rata-rata yang diperoleh, dimana
pada  awalnya  nilai  rata-rata  siswa
hanya 68,20 dengan ketuntasa belajar
hanya  mencapai  41,02%  naik  di
siklus  I  menjadi  74,35  dengan
ketuntasan belajar mencapai 61,53%
dan di  siklus II  naik menjadi  83,33
dan  ketuntasan  belajar  siswa  juga
mengalami  peningkatan  mencapai
100%. Kenaikan  ini  merupakan
upaya  maksimal  yang  peneliti
laksanakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa terutama meningkatkan
mutu  pendidikan  di  SMA Negeri  1
Blahbatuh.
PENUTUP
Simpulan
Pemicu  rendahnya  hasil  belajar
ada  pada  faktor  model/metode  yang
digunakan  guru  dalam  proses
pembelajaran.  Untuk  itu  penggunaan
model/  metode  yang  sifatnya
konstruktivis  sangat  diperlukan.  Dalam
hal  ini  peneliti  menerapkan
model/metode  team  assissted
individualization  dengan  media  audio
visual sebagai solusi untuk memecahkan
permasalahan yang ada.
Dari  hasil  refleksi  dan  dengan
melihat  semua  data  yang  telah
dipaparkan,  dapat  disampaikan  bahwa
pencapaian  tujuan  penelitian  di  atas
dapat  dibuktikan  dengan  argumentasi
sebagai berikut:  (a)  Dari data awal ada
23 siswa mendapat nilai di bawah KKM
dan pada siklus I menurun menjadi 15
siswa  dan  siklus  II  tidak  ada siswa
mendapat nilai di bawah KKM; (b) Nilai
rata-rata awal  68,20 naik menjadi  74,35
pada  siklus  I  dan  pada  siklus  II  naik
menjadi 83,33; (c) Dari data awal siswa
yang tuntas hanya  16 orang sedangkan
pada siklus I menjadi lebih banyak yaitu
24 siswa dan pada siklus II sebanyak 39
siswa sudah mampu memenuhi KKM.
Paparan  di  atas  membuktikan
bahwa  model/metode  team  assissted
individualization  dengan  media  audio
visual dapat  memberi  jawaban  sesuai
tujuan  penelitian  ini yaitu  penggunaan
pembelajaran  team  assissted
individualization  dengan  media  audio
visual dapat meningkatkan hasil belajar
Seni  Budaya  siswa  kelas  XII  MIPA5
SMA Negeri 1 Blahbatuh pada semester
II tahun Pelajaran 2018/2019. Semua ini
dapat  dicapai  karena  model/metode
team assissted individualization  dengan
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media  audio  visual  sangat  efektif
diterapkan  dalam  proses  pembelajaran
yang  mengakibatkan  siswa  aktif,
antusias  dan  dapat  memahami  materi
yang  diajarkan  sehingga  hasil  belajar
siswa menjadi meningkat.
Saran
Saran yang dapat disampaikan dari hasil
penelitian ini adalah:
1. Bagi  Guru  Mapel, khususnya  Seni
Budaya apabila  mau  melaksanakan
proses  pembelajaran  penggunaan
model/metode yang telah diterapkan
ini  semestinya  menjadi  pilihan  dari
beberapa  model/metode  yang  ada
mengingat  model/metode  ini  telah
terbukti  dapat  meningkatkan  hasil
belajar siswa.
2. Bagi  peneliti  lain,  walaupun
penelitian  ini  sudah  dapat
membuktikan efek utama dari model/
metode  team  assissted
individualization  dengan  media
audio  visual  dalam  meningkatkan
hasil  belajar,  sudah  pasti  dalam
penelitian ini masih ada hal-hal yang
belum  sempurna  dilakukan,  oleh
karenanya disarankan kepada peneliti
lain  yang  berminat  meneliti  topik
yang  sama  untuk  meneliti  bagian-
bagian yang tidak sempat diteliti.
3. Bagi  pengembang  pendidikan,
selanjutnya untuk adanya penguatan-
penguatan,  diharapkan  bagi  peneliti
lain  untuk  melakukan  penelitian
lanjutan  guna  memverifikasi  data
hasil penelitian ini.
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